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ABSTRACT  
This research was motivated by the presence of students who committed verbal and 
nonverbal violence to other students, which caused students who got violence rarely and were 
afraid to go to school. The purpose of this study is to see the effectiveness of group guidance 
in reducing student bullying behavior. The type of methodology in this study is quantitative 
with experimental techniques, the sample of the study amounted to 12 students consisting of 
4 bullying students and 8 others who were bullied in school. The results of the study show 
that there is effective group guidance in reducing bullying behavior. It is expected that all 
school members, especially teachers, school leaders, can give more attention to all students, 
especially those who get bullying treatment from their friends. 
Keywords: Group Guidance, bullying 
. 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya siswa yang melakukan kekerasan vrbal dan 
nonverbal kepada siswa lainnya, yang menyebabkan siswa yang mendapat kekerasan jarang 
dan takut untuk pergi kesekolah. Tujuan penelitian ini untuk melihat efektifitas bimbingan 
kelompok dalam mengurangi perilaku bullying siswa. Jenis metodologi dalam penelitian ini 
adalah kuantitatif dengan teknik eksperimen, sampel penelitian berjumlah 12 orang peserta 
didik yang terdiri dari 4 orang peserta didik pelaku bullying dan  8 orang lagi yang terkena 
perilaku bulying di sekolah. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa terdapat efektifitas 
bimbingan kelompok dalam mengurangi perilaku bullying. Diharapkan kepada semua warga 
sekolah khususnya guru, pimpinan sekolah agar dapat lebih memberikan perhatian kepada 
semua peserta didik, khususnya yang mendapatkan perlakuan bullying dari temannya.  
Kata Kunci: Bimbingan Kelompoks, bullying. 
PENDAHULUAN 
Dalam menjalani kehidupannya, semua 
makhsluk hidup akan di hadapakan pada 
proses pembelajaran, agar dapat 
mengarungi hidup dan bertahan terhadap 
masalah yang ada, yang mana kegiatan ini 
akan berlangsung selama kehidupannya 
berlangsung. Sesuai dengan Pasal 1 ayat 1 
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
(dalam Kurniawan, 2015) dijelaskan 
bahwa: 
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“Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” . 
 
Bimbingan dan konseling 
merupakan pelayanan bantuan untuk 
peserta didik, baik secara perorangan 
maupun kelompok, agar mampu mandiri 
dan berkembang secara optimal, dalam 
bidang pengembangan kehidupan pribadi, 
kehidupan sosial, kehidupan belajar, dan 
perencanaan karir, melalui berbagai jenis 
layanan dan kegiatan pendukung, 
berdasarkan norma-norma yang berlaku 
Bimbingan kelompok merupakan 
salah satu layanan yang terdapat dalam 
kegiatan bimbingan dan konseling. 
Menurut Prayitno & Amti (Meiske 
Paluhulawa, Muhamad Rizki Djibran, 
2017) menjelaskan bahwa “Bimbingan 
kelompok adalah layanan bimbingan yang 
diberikan pada suasana kelompok”. 
Tohirin (dalam Kadafi, 2016) menyatakan 
layanan bimbingan kelompok merupakan 
suatu cara memberikan bantuan 
(bimbingan) kepada individu melalui 
kegiatan kelompok. Dalam layanan 
bimbingan kelompok, aktivitas, dan 
dinamika kelompok harus diwujudkan 
untuk membahas berbagai hal yang 
berguna bagi pengembangan atau 
pemecahan masalah individu yang menjadi 
peserta layanan. Gazda, Prayitno & Amti 
(dalam Meiske Paluhulawa, Muhamad 
Rizki Djibran, 2017) mengemukakan 
bahwa bimbingan kelompok di sekolah 
merupakan kegiatan informasi sekelompok 
siswa untuk membantu mereka menyusun 
rencana dan keputusan yang tepat. Gazda 
(dalam Meiske Paluhulawa, Muhamad 
Rizki Djibran, 2017) juga menyebutkan 
bimbingan kelompok diselenggarakan 
untuk memberikan informasi yang bersifat 
personal, vokasional, dan sosial. Dalam 
layanan bimbingan dan kelompok dibahas 
topik-topik umum yang menjadi 
kepedulian bersama anggota kelompok. 
Brown, Kurnanto (Indriasari, 2016) 
mengatakan “Ketika pemimpin 
sepenuhnya memahami tujuan dari 
kelompok, lebih mudah baginya untuk 
memutuskan hal-hal seperti ukuran, 
keanggotaan, panjang sesi, dan jumlah sesi 
dalam kelompok”. Dikatakan oleh Jacob, 
Kurnanto (Nasrina Nur fahmi, 2016) 
“Ketika pemimpin kelompok belum jelas 
tentang tujuan kelompok yang 
dipimpinnya, maka ada kecenderungan 
kelompok tersebut akan sering 
membingungkan, membosankan, atau 
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tidak produktif atau pemimpin tidak 
mengikuti tujuan yang dinyatakan”. 
Prayitno  (Alzachbana, Retno 
Lukitaningsih, Tamsil Muis, 2013) 
mengemukakan tujuan bimbingan 
kelompok dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
tujuan secara umum dan tujuan secara 
khusus. 
a. Tujuan umum bimbingan kelompok 
adalah berkembangnya kemampuan 
sosialisasi peserta didik, khususnya 
kemampuan komunikasi peserta 
layanan. Dalam kaitan ini, sering 
menjadi kenyataan bahwa kemampuan 
bersosialisasi/ berkomunikasi 
seseorang sering terganggu oleh 
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan 
dan sikap yang tidak objektif, sempit 
dan terkungkung serta tidak efektif. 
b. Tujuan khusus layanan bimbingan 
kelompok bermaksud membahas 
topik-topik tertentu yang mengandung 
permasalahan aktual (hangat) dan 
menjadi perhatian peserta. Melalui 
dinamika kelompok yang intensif, 
pembahasan topik-topik itu 
mendorong pengembangan perasaan, 
pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap 
yang menunjang diwujudkannya 
tingkah laku yang lebih efektif. Dalam 
hal ini kemampuan berkomunikasi, 
verbal maupun non verbal 
ditingkatkan. 
 
Bullying adalah kegiatan menyakiti 
dan mencederai individu yang ada 
disekitar, baik dengan menggunakan 
bahasa atau kalimat dan serangan fisik dan 
terus berkelanjutan Coloroso, Adilla 
(Anindita WIdya Ningrum, Elisabeth 
Christina, Moch Nursalim, 2016). 
Kemudian Geldard (Geldard, 2012) 
menjelaskan bahwa bullying merupakan 
sebuah tindakan atau perilaku agresif yang 
disengaja, yang dilakukan oleh 
sekelompok orang atau seseorang secara 
berulang-ulang dan dari waktu ke waktu 
terhadap seorang korban yang tidak dapat 
mempertahankan dirinya dengan mudah. 
Selanjutnya, Triyono (Halimah, Khumas, 
& Zainuddin, 2015) mengemukakan 
bahwa tingkah laku bullying merupakan 
suatu tindakan menzolimi orang lain 
dengan sengaja, yang dapat terjadi 
berulang ulang dan berdampak terhadap 
perkembangan fisi dan fisik dari korban. 
Olweus, Flora (Darmawan, 2017) 
mengemukakan bahwa bullying adalah 
perilaku menindas orang lain dengan 
menggunakan serangan fisik maupun 
verbal yang dapat mencederai dan 
berdampak secara fisik dan psikologis 
terhadap korban dari perilaku bullying. 
Berdasarkan penjelasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa perilaku bullying 
adalah perilaku menindaas orang lain yang 
ada disekitar dengan menggunakan 
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perilaku fisik dan verbal, sehingga akan 
mengakibatkan trauma fisik dan psikologis 
seperti mengejek dengan panggilan nama 
orang tua, melempar, mengejek, 
memfitnah, mencubit, menendang dan 
lainnya.  
Triyono (Safitri & Nelly, 2014) 
mengemukakan jenis bullying terdiri dari 
tiga bagian, yaitu : 
a. Bullying fisik 
Bullying fisik adalah tindakan 
penindasan yang dilakukan oleh 
seorang individu kepada individu 
lainyya dengan menggunakan fisik, 
seperti: pemukulan, penamparan, 
penendangan, cubitan dan sebagainya. 
b.    Bullying verbal 
Bullying verbal adalah penindasan 
yang dilakukan dengan menggunakan 
kalimat atau kata-kata yang dapat 
mencederai psikologis dari koraban, 
seperti: melebali orang lain dengan  
istilah yang tidak baik, seperti 
“kaliang atau hitam, kurus, pendek 
dan sebaganya”. 
c. Bullying psycholog 
Bullying psycholog adalah tindakan 
yang dilakukan menyebabkan tekanan 
pada aspek kejiwaan atau perasaan 
anak, mendiamkan, mempermalukan, 
mencibir, mengintimidasi, menakut-
nakuti, melecehkan, meremehkan, 
sentimen (sinis), memancing 
permusuhan, menjauhi dan tindakan 
psikologis lainnya. 
Pada saat sekarang ini, di sekolah 
dapat terjadi bullying, salah satunya yaitu 
perilaku yang sedang maraknya di sekitar 
kita yaitu perilaku bullying, seperti: 
pemberian label oleh teman kepada siswa 
lainnya “kaliang, pendek, keriting, gendut” 
pemanggilan dengan menggunakan nama 
orang tua, pemukulan, dan sebagainya. 
Berdasarkan latar belakang di atas maka 
kajian dalam penelitian ini adalah 
“Efektifitas Layanan Bimbingan 
Kelompok dalam Mengurangi Perilaku 
Bullying di Sekolah dan Implikasinya 
terhadap Bimbingan dan Konseling”. 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian dalam penelitian 
ini adalah metode penelitian eksperimen. 
Menurut Arifin (dalam Desak Made 
Anggraeni, Susilawati, 2016) quasi 
eksperimental adalah eksperimen semu 
yang bertujuan untuk memprediksi 
keadaan yang dapat dicapai melalui 
eksperimen yang sebenarnya, tetapi tidak 
ada pengontrolan dan manipulasi terhadap 
seluruh variabel yang relevan. Desain 
quasi eksperimenal yang digunakan 
peneliti yaitu nonequivalent control group 
design. 
Berdasarkan uraian di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
berusaha untuk mengetahui seberapa jauh 
perbedaan antara kelompok eksperimen 
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dengan kelompok kontrol dalam 
mengurangi perilaku bullying.  Penelitian 
ini akan mendeskripsikan tentang 
pelaksanaan bimbingan kelompok dalam 
mengurangi perilaku bullying serta 
implikasinya terhadap bimbingan dan 
konseling. Teknik pengambilan sampel ini 
menggunakan teknik subjek penelitian 
yang terdiri dari 4 orang pelaku bullying 
dan 8 orang korban bullying. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa 
instrument, instrument penelitian ini 
adalah angket. Iskandar (Fretisari & 
Muniir, 2012) menyatakan 
“Kuesioner/angket adalah seperangkat 
pernyataan yang disusun secara logis, 
sistematis tentang konsep yang 
menerangkan variabel-variabel yang 
diteliti”. Menurut Arikunto (Hevarianto, 
2012) angket adalah sejumlah pertanyaan 
tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti 
laporan tentang pribadinya atau hal-hal 
yang ia ketahui. Angket yang disebarkan 
dirancang sesuai dengan kebutuhan dan 
disebarkan kepada responden. Jadi angket 
adalah seperangkat pertanyaan yang harus 
dijawab oleh responden secara tertulis 
yang digunakan untuk smemperoleh 
berbagai keterangan yang langsung 
diberikan oleh responden. Jenis angket 
yang digunakan peneliti yaitu angket skala 
likert yang memiliki lima altenatif jawaban 
dimana angket yang menyediakan pilihan 
pernyataan dengan bentuk checklist pada 
salah satu jawaban.  
Teknik analisis data merupakan 
salah satu cara yang digunakan untuk 
menguraikan keterangan dari data yang 
diperoleh peneliti agar data tersebut dapat 
dipahami oleh peneliti dan pihak lain yang 
ingin mengetahui hasil penelitian. Teknik 
analisis data yang digunakan untuk 
menguji perbedaan ini peneliti 
menggunakan rumus uji-t (t-tes) sampel 
related atau berpasangan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan mengenai teknik role playing 
untuk mengurangi perilaku bullying 
peserta didik kelas VIII di SMP N 2 
Sawahlunto bahwa terdapat perbedaan 
antara kelompok eksperimen sebelum dan 
setelah diberikannya teknik role playing. 
Hasil perilaku bullying peserta didik 
dengan  uji t yang peneliti peroleh sebesar 
13.2, tingkat kepercayaan sebesar 95% dan 
ttabel 2,20 bahwasanya terdapat perbedaan. 
Berdasarkan yang dikemukakan Hamalik 
(Hevarianto, 2012) bahwa bermain peran 
dapat mengidentifikasi situasi-situasi dunia 
nyata dan dengan ide-ide orang lain. 
Identifikasi tersebut adalah cara untuk 
mengubah perilaku dan sikap sebagaimana 
peserta didik menerima karakter orang 
lain. Dengan cara ini dapat 
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mempertunjukkan masalah-masalah 
diantara kelompok atau individual.  
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengujian spss 
uji t-test yang diperoleh bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan terhadap 
pengurangan perilaku bullying sebelum 
dan sesudah diberikan pelayanan 
bimbingan kelompok. Hasil dari 
pengolahan dari analisis statistik 
menunjukkan bahwa dari hasil analisis 
diperoleh koofisien nilai P-value sebesar 
0.00 yang berarti lebih kecil dari 0.05, dari 
hasil tersebut mengungkapkan varians 
dinyatakan tidak homogen. Kemudian 
berdasarkan analisis diperoleh koofisien 
thitung sebesar 27.615, dengan koofisien P-
value sebesar 0.00 dan lebih kecil dari 0.05 
maka dinyatakan bahwa terdapat 
pengurangan perilaku bullying sebelum 
dan sesudah pelaksanaan bimbingan 
kelompok. Berdasarkan pembahasan di 
atas, dapat disimpulkan secara keseluruhan 
bahwa ada perbedaan yang signifikan 
perilaku bullying peserta didik sebelum 
dengan setelah diberikan pelaksanaan 
layanan bimbingan kelompok.  
Tohirin (Husna, 2015) menyatakan 
layanan bimbingan kelompok merupakan 
suatu cara memberikan bantuan 
(bimbingan) kepada individu melalui 
kegiatan kelompok. Dalam layanan 
bimbingan kelompok, aktivitas, dan 
dinamika kelompok harus diwujudkan 
untuk membahas berbagai hal yang 
berguna bagi pengembangan atau 
pemecahan masalah individu yang menjadi 
peserta layanan. Gazda,Prayitno & Amti, 
(Meiske Paluhulawa, Muhamad Rizki 
Djibran, 2017) mengemukakan bahwa 
bimbingan kelompok di sekolah 
merupakan kegiatan informasi sekelompok 
siswa untuk membantu mereka menyusun 
rencana dan keputusan yang tepat. Gazda 
juga menyebutkan bimbingan kelompok 
diselenggarakan untuk memberikan 
informasi yang bersifat personal, 
vokasional, dan sosial. Dalam layanan 
bimbingan dan kelompok dibahas topik-
topik umum yang menjadi kepedulian 
bersama anggota kelompok. Hal ini sesuai 
dengan pendapat dari Prayitno 
(Alzachbana, Retno Lukitaningsih, Tamsil 
Muis, 2013) mengemukakan tujuan 
bimbingan kelompok dapat dibagi menjadi 
dua, yaitu tujuan secara umum dan tujuan 
secara khusus: 
a. Tujuan umum bimbingan kelompok 
adalah berkembangnya kemampuan 
sosialisasi peserta didik, khususnya 
kemampuan komunikasi peserta 
layanan. Dalam kaitan ini, sering 
menjadi kenyataan bahwa kemampuan 
bersosialisasi/ berkomunikasi 
seseorang sering terganggu oleh 
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan 
dan sikap yang tidak objektif, sempit 
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dan terkungkung serta tidak efektif. 
Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa dengan terlatihnya 
cara berkomunikasi siswa ketika 
terjadinya interaksi sosial, terasahnya 
rasa empatinya terdahap lingkungan  
dapat mengurangi perilaku 
bullyingnya. 
b. Tujuan khusus layanan bimbingan 
kelompok bermaksud membahas 
topik-topik tertentu yang mengandung 
permasalahan aktual (hangat) dan 
menjadi perhatian peserta. Melalui 
dinamika kelompok yang intensif, 
pembahasan topik-topik itu 
mendorong pengembangan perasaan, 
pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap 
yang menunjang diwujudkannya 
tingkah laku yang lebih efektif. Dalam 
hal ini kemampuan berkomunikasi, 
verbal maupun non verbal 
ditingkatkan. 
Kemudian Bennet, Priskilla (Dian 
Novianti Sitompu, 2015) menjelaskan 
bahwa tujuan bimbingan kelompok adalah 
sebagai berikut: 
a. Memberikan kesempatan-kesempatan 
pada siswa belajar hal-hal penting 
yang berguna bagi pengarahan dirinya 
yang berkaitan dengan masalah 
pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan 
sosial. 
b. Memberikan layanan-layanan 
penyembuhan melalui kegiatan 
kelompok dengan mempelajari 
masalah-masalah manusia pada 
umumnya serta menghilangkan 
ketegangan-ketegangan emosi, 
menambahkan pengertian mengenai 
dinamika kepribadian, dan 
mengarahkan kembali energi yang 
terpakai untuk memecahkan masalah-
masalah tersebut dalam suasana yang 
permisif. 
c. Untuk mencapai tujuan-tujuan 
bimbingan secara lebih ekonomis dan 
efektif daripada melalui kegiatan 
bimbingan individual. 
d. Mempelajari masalah-masalah yang 
umum dialami oleh individu dan 
dengan merendahkan atau 
menghilangkan hambatan-hambatan 
emosional melalui kegiatan kelompok, 
maka pemahaman terhadap masalah 
individu menjadi lebih mudah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa melalui layanan 
bimbingan kelompok diharapkan siswa 
mampu merencanakan serta mengarahkan 
dirinya, memiliki sikap dan pandangan 
hidup yang mandiri tidak hanya sekedar 
meniru anggota kelompok, dapat 
mengungkapkan pendapat di depan umum, 
bersikap terbuka, lebih percaya diri, dapat 
bersosialisasi dengan baik sehingga dapat 
mencapai perkembangan diri seoptimal 
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mungkin sesuai dengan kemampuan. 
Kemudian dari pelaksanaan pelayanan 
bimbingan kelompok juga dapat 
mengurangi perilaku bullying peserta 
didik, yang dikarenakan mulainya mereka  
memahami karakteristik dari teman yang 
ada di sekolah sehingga mulainya timbul 
rasa empati diantara masing masng peserta 
didik. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil anlisis data yang 
telah dilaksanakan maka dapat 
disimpulkan bahwa:  
1.  Tidak terdapat perbedaan perilaku 
bullying peserta didik sebelum 
diberikan layanan bimbingan 
kelompok dan sesudah layanan 
bimbingan kelompok. 
SARAN 
Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dalam penelitian ini peneliti ingin 
mengajukan saran kepada: 
1. Kepala Sekolah 
Diharapkan agar lebih memperhatikan 
sarana dan prasarana pelayanan 
Bimbingan dan Konseling, yang 
bertujuan agar lebih meningkatnya 
pelayanan dan tercapaianya tujuan 
dari pelaksanaan layanan bimbingan 
dan konseling. 
2. Guru Bimbingan dan Konseling 
Dihadapkan kepada guru bimbingan 
dan konseling agar lebih 
memperhatikan kebutuhan dari peserta 
didik dengan cara melaksanakan 
analisi kebutuhan secara berkala. 
3. Peserta Didik 
Kemudian bagi para peserta didik 
diharapkan lebih terbuka terhadap 
permasalahn yang sedang mereka 
alami, khusunya keterbukaan 
permasalahan terhadap guru BK atau 
konselor sekolah.  
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